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Harga CPO periode (10 Juni– 14  Juni 2013): 

 

Menjelang bulan Ramadhan, Juli 2013, sentimen bullish berpotensi terus mengangkat harga 

minyak sawit mentah (crude plam oil/CPO) pada perdagangan awal pekan kedua Juni 2013, 

Selain itu, ekspektasi berkurangnya cadangan minyak sawit Malaysia dapat memberikan 

dukungan positif bagi pergerakan harga.   

 

Meski demikian merebaknya kekhawatiran akan berlanjutnya pelambatan ekonomi China pasca 

turunnya impor, melambatnya pertumbuhan kredit, investasi, dan produksi industri dapat 

membatasi rally lebih lanjut. China saat ini merupakan konsumen CPO terbesar nomor dua di 

dunia. 

 

Tidak mengherankan, harga CPO berjangka pada Senin (10/6), untuk transaksi mengalami flat 

dengan potensi menanjak. Harga berada dalam kisaran di level RM2.452 atau US$789 per ton di 

bursa Malaysia Derivatives Exchange. Sepanjang bulan Juni, harga minyak kelapa sawit telah 

mengalami kenaikan 2,3%. 

 

Padahal dari segi fundamental, kondisi sentimen yang diperoleh cukup besar seperti yang 

diperoleh dari India dimana impor minyak kelapa sawit India untuk bulan Mei mengalami 

kenaikan 10% menjadi 755.871 metrik ton. Jumlah impor tersebut merupakan yang tertinggi 

sejak tahun 1994. India merupakan konsumen minyak kelapa sawit terbesar setelah China. 

Naiknya impor minyak kelapa sawit India tersebut disebabkan oleh adanya kebijakan pemerintah 

India yang ingin menjaga persediaan minyak nabati sebelum masuk kepada bulan Ramadhan. 

 

 
 

  



Analisis Teknikal 

 

Pada akhir pekan, Jum’at (14/6), harga berhenti pada level hita RM2.440 per ton. Posisi naik dari 

hari Kamis (13/6) sebesar 42 poin. Dengan tren terlihar dalam analisis teknikal terjadi 

keseimbangan sebagai berikut  

  

 
 

Sementara itu, di pasar dalam negeri, terutama di sentra produsen CPO, Sumatera Selatan 

(Sumsel) periode pertama di bulan juni 2013, naik Rp306,08 di bandingkan periode kedua bulan 

mei 2013  ke level Rp.6.564 rupiah per kg. Kenaikan ini juga signifikan dengan harga CPO sawit 

di bursa malaysia derrivative exchange yang naik 3 poin ke level Rp. 1.339,96 per kg. 

 

Sementara di Jambi, juga dilaporkan setelah sekian lama harga crude palm oil (CPO) terpuruk, 

kini sedikit demi sedikit harga CPO di wilayah Jambi mulai terkerek naik, trerutama pada pekan 

kedua Juni 2013. Di Jambi, harga CPO terus meningkat. Seperti harga yang sudah ditetapkan 

oleh Dinas Perkebunan Provinsi Jambi bahwa untuk periode 7-13 Juni 2013 harga CPO naik 

Rp 90/kg. Artinya, naik dari yang sebelumnya Rp 6.843/kg  menjadi Rp 6.933/kg. Sedangkan 

untuk harga tandan buah segar (TBS) untuk usia tanam tiga tahun hingga lebih dari 25 tahun juga 

mengalami kenaikansebesar Rp16/kg, diantaranya harga TBS usia tanam tiga tahun naik 

darisebelumnya Rp 1.122/kg menjadi Rp 1.138/kg.  

 

 


